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ABSTRAK

Vina Fitria Wulandari (22001061042), Fitoremediasi Limbah Pencemar Sungai
Jilu Menggunakan Tanaman Genjer (Limnocharis Flava) Dan Teratai
(Nymphaea Alba)

Pembimbing 1 : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si
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Pembimbing 2 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

University of Islam Malang

Daerah aliran Sungai Jilu merupakan sungai yang masih digunakan oleh sebagian
masyarakat dalam beraktivitas, akan tetapi aliran Sungai Jilu telah menerima buangan
limbah yang berasal dari limbah industri tahu, sehingga menyebabkan sungai
mengalami pencemaran. Sungai yang terkontaminasi oleh limbah dapat menurunkan
kualitas air diketahui dengan perubahan kondisi secara fisik, kimia, dan biologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air setelah dilakukan fitoremediasi
pada limbah pencemar menggunakan tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai
(Nymphaea alba). Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok
(RAK) dengan uji statistik deskriptif, dan analisis data menggunakan uji ANOVA.
Hasil penelitian menunjukan selama proses fitoremediasi tanaman genjer dan teratai
dapat menurunkan kadar pencemar, dibuktikan dengan penurunan pada beberapa
parameter seperti suhu, EC, pH, dan BOD, sedangkan pada parameter DO, TDS, dan
TSS masih mengalami fluktuasi, namun masih sesuai dengan standar baku mutu air
limbah PerMen LH No. 5 Tahun 2014. Pada biomassa tanaman mengalami penurunan
dari berat awal perlakuan, hal ini disebabkan tanaman mengakumulasi kadar
pencemar. Dapat juga dilihat dari fisiologis daun tanaman yang kering dan mengalami
kerusakan karena proses fitovolatilisasi.

Kata Kunci : Sungai Jilu, Kualitas Air, Uji Anova, Fitoremediasi.
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ABSTRACT

Vina Fitria Wulandari (22001061042), Phytoremediation of Jilu River Pollutant
Waste Using Genjer (Limnocharis Flava) and Lotus (Nymphaea Alba) Plants

1st Supervisor : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si

REPOSITORY

2nd Supervisor: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

University of Islam Malang

The Jilu River basin area is a river that is still used by some people for their activities,
however, the Jilu River basin has received waste discharge from tofu industry waste,
causing the river to become polluted. Rivers contaminated by waste can reduce water
quality by changing physical, chemical and biological conditions. This research aims
to determine water quality after phytoremediation of polluting waste using genjer
(Limnocharis flava) and lotus (Nymphaea alba) plants. This research used a
randomized block design (RAK) method with descriptive statistical tests, and data
analysis used the ANOVA test. The research results show that during the
phytoremediation process genjer and lotus plants can reduce pollutant levels, as
evidenced by a decrease in several parameters such as temperature, EC, pH and BOD,
while the DO, TDS and TSS parameters still experience fluctuations, but are still in
accordance with standard standards. Water quality standards Minister of Environment
Regulation No.5 of 2014. Plant biomass has decreased from the initial weight of
treatment, this is due to plants accumulating pollutant levels. It can also be seen from
the physiology of plant leaves which are dry and damaged due to the

phytovolatilization process.

Keywords: Jilu River, Water Quality, Anova Test, Phytoremediation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sungai Jilu ialah sungai yang mengalir melewati wilayah Kabupaten Malang dan
Kota Malang diantaranya yaitu Kecamatan Pakis (Kelurahan Sekarpuro) di Kabupaten
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Malang dan Kecamatan Kedungkandang (Kelurahan Cemorokandang, Kelurahan
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Madyopuro, Kelurahan Sawojajar, Kelurahan Lesanpuro, dan Kelurahan
Kedungkandang) di Kota Malang (Yuniar et al., 2022). Daerah aliran Sungai Jilu
merupakan sungai yang masih digunakan oleh sebagian masyarakat dalam
beraktivitas, akan tetapi aliran Sungai Jilu telah menerima buangan limbah khususnya
yang berasal dari limbah industri tahu sehingga menyebabkan sungai mengalami
pencemaran. Secara umum air buangan industri tahu memiliki karakteristik fisika dan
kimia, karakteristik fisika seperti kekeruhan, suhu, zat padat, dan bau, sedangkan kimia
meliputi pH, PB, Ca, Fe, Cu, Na, sulfur, BOD, COD oksigen terlarut (DO), minyak
atau lemak, dan nitrogen total (Sayow et al., 2020). Pembuangan limbah cair industri
tahu ke Sungai Jilu dilakukan melalui saluran pipa atau selokan di permukiman tanpa
melewati pengelolaan atau filtrasi. Sehingga mengakibatkan perubahan pada air
sungai dapat dilihat secara fisik, seperti perubahan warna sungai menjadi keruh dan
bau yang menyengat, serta terdapat busa limbah terutama selama proses produksi.
Menurut Kusna., (2021) air sungai memiliki bau busuk karena limbah cair tahu yang
mengandung banyak protein, konsentrasi protein yang tinggi dapat menyebabkan
protein mudah terurai, yang menyebabkan bau menyengat.

Penggunaan Sungai Jilu untuk tempat pembuangan limbah industri akan
berdampak pada perairan, diantaranya meningkatkan kekeruhan sehingga kualitas air
menjadi buruk dan masuknya bahan organik serta anorganik dalam perairan akan
berdampak pada kehidupan biota akuatik didalamnya. Menurut Latoconsina., (2021)
pembuangan limbah secara tidak langsung maupun secara langsung dapat berpotensi
mengurangi sumber daya hayati dan keragaman organisme air seperti ikan.

Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan bahwa kualitas air sungai di Indonesia
masih dikategorikan rendah. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
Meviana et al., (2024) berdasarkan parameter fisik dan derajad keasamaan (pH) data
menunjukan status air Sungai Metro Kota Malang masih tergolong tercemar.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fajaruddin et al., (2018) di Sungai Brantas
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Kota Malang menunjukan hasil yang sepadan, yang mana secara spesifik pada
parameter BOD dan TSS tidak memenuhi standar baku mutu air. Berdasarkan kasus
tersebut mengindikasikan bahwa kualitas air sungai belum memenuhi standar kualitas
air yang ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga pengelolaan dan pemantauan kualitas
air sangat penting dilakukan untuk mengetahui kondisi perairan saat ini, dibandingkan
sebelumnya, dan memprediksi perubahan yang akan datang (Najihah & Rachmadiarti.,
2023).

Salah satu teknik upaya untuk mengatasi pencemaran lingkungan khusunya pada
perairan adalah dengan pengolahan air limbah menggunakan teknik metode
fitoremediasi, metode ini lebih efektif dalam mengatasi pencemaran dengan
menggunakan tumbuhan hijau seperti pepohonan, tanaman pangan, dan tanaman
berbunga (Hibatullah, 2019). Selain itu keunggulan dari pemanfaatan teknologi ini
ialah lebih praktis dan ekonomis untuk digunakan, ramah lingkungan, serta mudah
diaplikasikan secara in-situ maupun ex-situ

Dalam penelitian ini, menggunakan tumbuhan genjer (Limnocharis flava) dan
teratai (Nymphaea alba), tanaman air tersebut merupakan salah satu fitoremediator
yang memiliki kemampuan dalam meminimalisir komponen tertentu dalam perairan
yang berguna dalam pengolahan limbah. Pemilihan tanaman ini didasarkan karena
mudah beradaptasi dan mudah dicari keberadaanya serta memiliki nilai efektivitas
yang cukup tinggi dalam menyerap bahan organik (Sartika et al., 2021). Dalam
penelitian terdahulu Zahra (2022), penggunakan tanaman genjer (Limnocharis flava)
sebagai fitoremediator dapat mengurangi kadar phospat ,COD, BOD, Nitrogen dalam
limbah domestik. Nadhifah et al., (2019) mengatakan bahwa tanaman genjer memiliki
potensi dalam menurunkan kadar BOD sebesar 78,83 dan meningkatkan kadar DO
sebesar 50%. Sedangkan pada penelitian Khaer & Nursyafitri (2019), dengan
menggunakan tanaman teratai mampu menurunkan kadar BOD dan COD dalam
limbah industri tahu. Nindra & Hartini., (2015) menyatakan tanaman teratai dapat
menurunkan kadar BOD dari 1280 mg/L menjadi 63,44 mg/L. Berdasarkan uraian di
atas dapat disimpulkan tanaman genjer dan teratai efektif dalam menurunkan kadar
pencemar limbah.

Allah SWT telah berfirman dalam Al-Quran surah Al-Lukman ayat 10 yang
artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak

menggoyangkan kamu: dan memperkembangbiakkan segala macam jenis makhluk
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bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Q.S Al-Lukman,
21:10). Sebagai wujud rasa syukur kepada Allah Subhanahu wata’ala, kita dapat
memanfaatkan tumbuhan yang diciptakan-Nya, Q.S Al-Lukman: 10 menyebutkan
bahwa Allah SWT menciptakan banyak tumbuhan yang dapat kita manfaatkan, salah
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satunya adalah tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba)

sebagai agen fitoremediator dalam pengolahan limbah agar tidak menimbulkan
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pencemaran yang lebih serius.

Hingga saat ini, diketahui belum terdapat kajian mengenai kemampuan
fitoremediasi dengan kombinasi tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai
(Nymphaea alba) dalam menurunkan tingkat pencemar berdasarkan parameter fisika,
kimia serta biomassa (berat hidup) tanaman yang digunakan dalam proses
fitoremediasi. Sehingga perlu adanya pengembangan penelitian mengenai kemampuan
tanaman genjer dan teratai dalam mengolah limbah untuk mengurangi pencemaran
lingkungan khususnya pada perairan sungai. Penelitian ini dimaksudkan tanaman
genjer (Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba) sebagai agen fitoremediator
mampu sebagai alternatif pengolahan limbah industri dimasa sekarang dan yang akan
datang.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kualitas air setelah dilakukan fitoremediasi pada limbah pencemar
menggunakan tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba)?
2. Bagaimana efisiensi dan efektivitas tanaman genjer (Limnocharis flava) dan

teratai (Nymphaea alba) dalam menurunkan kadar pencemar pada limbah?

1.3 Tujuan
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Menentukan kualitas air setelah dilakukan fitoremediasi pada limbah pencemar
menggunakan tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba)
2. Menentukan efisiensi dan efektivitas genjer (Limnocharis flava) dan teratai
(Nymphaea alba) dalam mengurangi tingkat pencemar pada limbah
1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini, adalah :

1. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
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pengelolaan limbah pencemar dengan teknik fitoremediasi.
2. Sebagai sumber informasi data perbandingan penelitian selanjutnya dibidang
pencemaran air mengenai efiensi dan efektivitas genjer (limnocharis flava) dan

teratai (nymphaea alba).

1.5 Hipotesis penelitian
Hipotesis adalah asumsi atau solusi sementara untuk masalah yang belum
ditemukan kebenarannya. Hipotesisi ini memerlukan uji kebenaran sebagai bukti
hipotesis diterima atau tidak.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
a. HO = tidak ada beda pada kualitas air dengan perlakuan tanaman agen
fitoremediator
H1 = ada beda pada kualitas air dengan perlakuan tanaman agen fitoremediator
b. HO = perlakuan tanaman agen fitoremediator tidak efisien dan tidak efektif dalam
mengurangi tingkat pencemaran pada limbah
c. H1 = perlakuan agen fitoremediator efisien dan efektif dalam mengurangi tingkat
pencemaran pada limbah
1.6 Batasan Penelitian
Agar penelitian lebih terfokuskan dan tidak meluas dari ruang lingkup, maka
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Sampel limbah cair berasal dari saluran pipa pembuangan industri tahu yang
berada disekitar Sungai Jilu Kec. Pakis Kab. Malang
2. Parameter penelitian ini fokus pada pengujian DO, BOD, TSS, suhu, pH, TDS,
EC, dan biomassa tanaman
3. Tanaman genjer (Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba) mempunyai
kriteria lebar daun berkisar 6-9 cm, dan panjang akar 5-10 cm.

4. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Bedasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Kondisi kualitas air setelah dilakukan pengelolaan dengan tanaman genjer
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(Limnocharis flava) dan teratai (Nymphaea alba) mengalami penurunan pada

beberapa parameter seperti : suhu, EC, pH, dan BOD, sedangkan pada
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parameter TDS, TSS, DO serta biomassa mengalami fluktuasi. Penurunan
tersebut sesuai dengan standar PerMen LH No. 5 Tahun 2014 mengenai baku
mutu air limbah.

2. Pengelolan limbah tahu dengan tanaman genjer (Limnocharis flava) dan
teratai (Nymphaea alba) efektif dan efisien dalam menyisihkan kadar
pencemar yang ditandai dengan penurunan pada parameter fisika maupun
kimia, dengan presentase nilai efiensi tertinggi pada parameter BOD dan DO.

5.2 Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah :

1. Untuk pengelolaan limbah cair tahu dengan teknik fitoremediasi yang akan
datang disarankan menggunakan tanaman hiperakumulator lainnya sebagai
bahan perbandingan.

2. Selama proses fitoremediasi, pengujian parameter sebaiknya perlu adanya
variasi berat tanaman dan variasi lama waktu tinggal. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat penurunan secara berturut-turut dan untuk mengetahui
kapan tanaman efektif dan efisien dalam memperbaiki kualitas air dengan

cepat.
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